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Abstract. This research aims to explore theological views on apostasy in the context of Christianity. Apostasy is 

defined as an act of rejection of one's faith and religious teachings, with a focus on serious spiritual 

consequences. The main source of insight is the Bible, which provides strong warnings against apostasy, 

highlighting specific passages such as Hebrews 6:4-6. This verse reflects the theological view that for those who 

consciously abandon the Christian faith, repentance may no longer be possible. This view reflects the serious 

spiritual consequences that can separate an individual from the presence of God. Although the Bible provides a 

strong warning against apostasy, the theological perspective also highlights God's grace and forgiveness. The 

Bible shows that repentance is always open to those who sincerely desire to return to God. In Luke 15:7, Jesus 

emphasizes the joy in heaven over one sinner who repents, providing hope that despite the seriousness of the 

apostasy, God always provides a way for repentance and restoration of a spiritual relationship with Him. 

Overall, the theological view of apostasy reflects a balance between stern warnings about the spiritual 

consequences and God's gracious mercy that is always open to those who return to Him. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pandangan teologis terhadap kemurtadan dalam konteks 

agama Kristen. Kemurtadan diartikan sebagai tindakan penolakan iman dan ajaran agama yang dianut, dengan 

fokus pada konsekuensi rohaniah yang serius. Sumber pandangan utama adalah Alkitab, yang memberikan 

peringatan tegas terhadap kemurtadan, menyoroti ayat-ayat khusus seperti Surat Ibrani 6:4-6. Ayat ini 

mencerminkan pandangan teologis bahwa bagi mereka yang secara sadar meninggalkan iman Kristen, 

pertobatan mungkin tidak lagi memungkinkan. Pandangan ini mencerminkan seriusnya konsekuensi rohaniah 

yang dapat memisahkan individu dari kehadiran Tuhan. Meskipun Alkitab memberikan peringatan yang tegas 

terhadap kemurtadan, pandangan teologis juga menyoroti karunia dan pengampunan Tuhan. Alkitab 

menunjukkan bahwa pertobatan selalu terbuka bagi mereka yang tulus merindukan kembali kepada Tuhan. 

Dalam Lukas 15:7, Yesus menekankan sukacita di surga atas satu orang berdosa yang tobat, memberikan 

harapan bahwa meskipun seriusnya kemurtadan, Tuhan senantiasa menyediakan jalan untuk pertobatan dan 

pemulihan hubungan rohaniah dengan-Nya. Keseluruhan, pandangan teologis terhadap kemurtadan 

mencerminkan keseimbangan antara peringatan tegas terhadap konsekuensi rohaniah dan rahmat kasih Tuhan 

yang selalu terbuka bagi mereka yang kembali kepada-Nya. 

 

Kata Kunci: Kemurtadan, Pandangan Teologis, Psikologi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku manusia durhaka dan fenomena kemurtadan telah menjadi perhatian utama 

dalam kajian psikologi sosial dan agama, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap 

stabilitas sosial dan nilai-nilai keagamaan. Masyarakat kontemporer, yang diwarnai oleh 

transformasi budaya, perkembangan teknologi, dan perubahan norma-norma sosial, 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam memahami dan mengatasi perilaku 

durhaka. Kemurtadan, sebagai bentuk ekstrem dari durhaka, melibatkan penolakan atau 
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keluarnya individu dari norma-norma agama atau nilai-nilai moral yang berlaku dalam 

masyarakat. Dalam konteks ini, penelitian tentang faktor-faktor individu dan lingkungan yang 

mempengaruhi kemurtadan menjadi relevan untuk mengembangkan strategi pemahaman dan 

intervensi yang efektif. Pentingnya memahami perilaku manusia durhaka dan kemurtadan 

terletak pada kompleksitasnya yang melibatkan interaksi antara faktor psikologis individu 

dan konteks sosial yang melingkupinya.1 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya variabel seperti nilai-nilai pribadi, 

tekanan sosial, dan pengaruh lingkungan dalam membentuk sikap dan tindakan individu. 

Namun, terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor ini 

berinteraksi secara khusus dalam masyarakat kontemporer, di mana dinamika sosial dan 

budaya terus berubah. Dalam konteks globalisasi dan diversifikasi budaya, masyarakat 

kontemporer mengalami tantangan yang signifikan dalam menjaga kohesi sosial dan moral. 

Melalui penelitian ini, kami bermaksud untuk memberikan kontribusi pada pemahaman kita 

tentang perilaku manusia durhaka, dengan fokus pada kemurtadan, dan mengeksplorasi 

sejauh mana faktor-faktor individu dan lingkungan memainkan peran dalam proses ini. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan pandangan baru dan dasar empiris untuk 

pengembangan kebijakan dan intervensi sosial yang bertujuan mengatasi tantangan 

kemurtadan dalam masyarakat kontemporer. 

Perilaku manusia durhaka, terutama dalam bentuk kemurtadan, menandai sebuah 

tantangan signifikan dalam mengkaji dinamika sosial dan agama di masyarakat kontemporer. 

Fenomena ini menuntut pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor yang mendorong 

individu untuk menyimpang dari norma-norma sosial dan agama yang berlaku. Seiring 

dengan transformasi budaya dan perkembangan teknologi, masyarakat modern menghadapi 

dinamika yang semakin kompleks, yang membutuhkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

asal-usul dan implikasi perilaku durhaka, khususnya dalam konteks kemurtadan. Pentingnya 

penelitian ini muncul dari kesadaran akan dampak kemurtadan terhadap stabilitas sosial dan 

nilai-nilai keagamaan. Dengan melibatkan pendekatan psikologis, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran faktor-faktor individu, seperti nilai-nilai pribadi, dan faktor 

lingkungan, seperti tekanan sosial, dalam membentuk dan memahami perilaku manusia 

durhaka, khususnya dalam konteks kemurtadan di tengah masyarakat kontemporer. Dengan 

memahami kompleksitas interaksi antara dimensi psikologis dan sosial, penelitian ini 

berupaya memberikan pandangan baru yang dapat diterapkan secara praktis untuk mengatasi 

                                                 
1 Paulus Kunto Baskoro, “Konversi Di Kalangan Orang Percaya Terhadap Analisis Biblika Kata ‘ Murtad ’ 

Menurut Ibrani 3 : 12” 5, no. 1 (2021): 95–119. 
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tantangan kemurtadan dan mempromosikan stabilitas nilai-nilai moral di dalam masyarakat 

yang terus berubah.2  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen utama pengumpulan data. Sampel penelitian akan dipilih melalui metode 

aksidental sampling, yang memungkinkan partisipasi sukarela dari individu-individu yang 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Populasi penelitian mencakup individu-individu 

yang tinggal di berbagai lingkungan sosial dan agama di masyarakat kontemporer.3 

Kuesioner yang disusun untuk penelitian ini akan terdiri dari sejumlah pertanyaan yang 

dirancang untuk mengukur variabel-variabel kunci, termasuk nilai-nilai pribadi, tekanan 

sosial, dan faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kemurtadan. Sebelum 

distribusi kuesioner, akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

alat ukur ini efektif dalam mengumpulkan data yang akurat. Data yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai, seperti analisis regresi, untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini juga akan 

memperhatikan etika penelitian, termasuk privasi dan anonimitas partisipan. Seluruh proses 

penelitian akan mematuhi pedoman etika penelitian yang berlaku dan peraturan privasi untuk 

memastikan keamanan dan keadilan dalam pengumpulan dan pengolahan data. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam pemahaman terhadap faktor-faktor individu dan lingkungan yang mempengaruhi 

kemurtadan dalam masyarakat kontemporer.4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisis data yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara beberapa faktor individu dan lingkungan dengan kemurtadan dalam 

masyarakat kontemporer. Variabel nilai-nilai pribadi, seperti tingkat religiositas dan moralitas 

subjek penelitian, ternyata memiliki dampak yang kuat pada kecenderungan individu untuk 

terlibat dalam perilaku durhaka, terutama dalam bentuk kemurtadan agama. Selain itu, 

tekanan sosial, yang mencakup ekspektasi dari lingkungan sosial dan keluarga, juga terbukti 

                                                 
2 Denni Khas, Juliana Br, and Pitri Sartika Sihotang, “Formalisme Agama : Tinjauan Teologi Religionum 

Tentang Formalisme Agama Dan Relevansinya Dalam Kerukunan Umat Beragama” 1, no. 1 (2021): 249–260. 
3 Muhamad Tisna Nugraha, “PERBUDAKAN MODERN ( MODERN SLAVERY ) ( ANALISIS SEJARAH 

DAN PENDIDIKAN )” 9 (2015). 
4 Jurnal Manajemen et al., “Analisis Manajemen Konflik Paulus Dalam Rekonsiliasi Filemon Dan Onesimus” 2, 

no. 1 (2022): 45–55. 
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berperan penting dalam membentuk perilaku kemurtadan. Individu yang merasakan tekanan 

sosial yang tinggi cenderung lebih rentan terhadap keputusan untuk menyimpang dari norma-

norma yang berlaku. Faktor lingkungan, seperti pengaruh teman sebaya dan eksposur 

terhadap konten yang mendukung kemurtadan melalui media sosial, juga terlihat berpengaruh 

dalam penelitian ini. Individu yang memiliki lingkungan sosial yang lebih toleran terhadap 

kemurtadan atau yang terpapar secara signifikan pada pandangan dan perilaku yang 

mendukung kemurtadan, cenderung memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengadopsi 

perilaku tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa hasil penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak 

menyiratkan sebab akibat, melainkan memberikan gambaran mengenai hubungan antar 

variabel yang diteliti. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika kemurtadan dalam masyarakat kontemporer, serta memberikan dasar bagi 

pengembangan strategi intervensi yang lebih cermat untuk mengatasi dampak dan mencegah 

penyebaran perilaku durhaka ini di tingkat sosial dan individu. Meskipun penelitian ini 

memberikan wawasan baru, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami konteks 

spesifik di berbagai masyarakat dan budaya yang dapat memengaruhi pola perilaku 

kemurtadan.5 

Sekilas tentang Kemurtadan  

Dalam konteks Perjanjian Baru, kemurtadan memegang peran sentral dalam 

peringatan akan bahaya meninggalkan iman Kristen. Salah satu contoh nyata dalam teks 

Perjanjian Baru adalah pengkhianatan Yudas Iskariot terhadap Yesus. Sebagai salah satu 

murid setia Kristus, Yudas pada akhirnya menjual-Nya kepada otoritas Yahudi, tindakan 

yang dianggap sebagai perbuatan kemurtadan yang mencolok. Kisah ini menjadi representasi 

dramatis dari betapa seriusnya dampak kemurtadan dalam konteks iman Kristen, 

menunjukkan bahwa bahkan orang yang memiliki kedekatan langsung dengan Yesus pun 

dapat terjerumus dalam tindakan yang mengkhianati prinsip-prinsip kekristenan. Surat-surat 

rasul dalam Perjanjian Baru juga memberikan peringatan terhadap kemurtadan dan 

konsekuensinya. Surat Ibrani, misalnya, menggambarkan secara tegas bahaya kemurtadan 

dan kesulitan untuk memperbaiki kembali orang yang telah meninggalkan iman. Dengan 

memperingatkan para pembaca akan risiko kemurtadan, surat-surat tersebut menekankan 

pentingnya tetap setia kepada iman Kristen sebagai suatu kewajiban dan tanggung jawab 

moral. Dengan demikian, konsep kemurtadan dalam Perjanjian Baru tidak hanya 

                                                 
5 Pardomuan Marbun, “Konsep Dosa Dalam Perjanjian Lama Dan Hubungannya Dengan Konsep Perjanjian,” 

CARAKA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika 1, no. 1 (2020): 2. 
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menggambarkan pengkhianatan individual terhadap Kristus, tetapi juga menyoroti kebutuhan 

akan ketekunan dan kesetiaan dalam memelihara iman Kristen.6 

Pandangan Psikologis tentang Kemurtadan 

Pandangan psikologis tentang kemurtadan melibatkan analisis kompleks faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi individu dalam meninggalkan keyakinan agama atau sistem 

nilai tertentu. Beberapa teori psikologis dapat memberikan wawasan tentang fenomena ini. 

Salah satu pendekatan psikologis terhadap kemurtadan melibatkan konsep teori kognitif. 

Menurut teori ini, individu dapat mengalami perubahan kognitif yang signifikan yang 

memengaruhi pandangan mereka terhadap agama atau keyakinan. Faktor seperti pertanyaan 

filosofis, konflik kognitif, atau pengalaman traumatis dapat menjadi katalisator perubahan 

kognitif tersebut. Psikolog juga dapat melihat pada konsep krisis kepercayaan, di mana 

individu mengalami keraguan mendalam terhadap nilai-nilai atau keyakinan yang dianutnya, 

mendorong mereka untuk mencari alternatif atau bahkan meninggalkan keyakinan tersebut. 

Pendekatan lain melibatkan psikologi sosial, dengan memerhatikan pengaruh lingkungan dan 

tekanan sosial. Proses sosialisasi, interaksi dengan kelompok sosial, dan pengaruh teman 

sebaya dapat berperan dalam membentuk pandangan individu terhadap agama dan moralitas. 

Ketika individu merasakan tekanan untuk sesuai dengan norma-norma sosial yang berubah 

atau bertentangan dengan keyakinan pribadi mereka, mereka mungkin cenderung menuju 

kemurtadan.7  

Lebih jauh, psikologi perkembangan juga dapat memberikan pemahaman mengenai 

peran tahapan perkembangan individu dalam membentuk keyakinan mereka. Perubahan 

keyakinan dapat terjadi sebagai hasil eksplorasi identitas dan pencarian makna hidup yang 

khas dalam tahapan perkembangan tertentu. Dalam keseluruhan, pandangan psikologis 

tentang kemurtadan menyoroti kompleksitas individu dan interaksi mereka dengan 

lingkungan. Berbagai faktor psikologis, seperti perubahan kognitif, tekanan sosial, dan 

perkembangan individu, dapat saling berinteraksi dan berkontribusi pada pemahaman lebih 

mendalam tentang fenomena ini. Faktor individu memainkan peran kunci dalam memahami 

dinamika kemurtadan dalam masyarakat kontemporer. Nilai-nilai pribadi, seperti religiositas, 

moralitas, dan kepercayaan individu, dapat menjadi penentu utama kecenderungan seseorang 

untuk terlibat dalam perilaku kemurtadan. Individu dengan nilai-nilai yang kuat mungkin 

                                                 
6 Abstrak Tulisan and Ajaran Kristen, “MAKNA KATA MURTAD DALAM IBRANI 6 : 6 Desti Samarenna 

Yang Murtad Lagi , Tidak Mungkin Dibaharui Sekali Lagi Sedemikian , Hingga Mereka Bertobat , Sebab 

Mereka Menyalibkan Lagi Anak Allah Bagi Diri Mereka Dan Menghina-Nya Di Muka Umum . ” ) Pengertian 

Murtad” (n.d.): 1–12. 
7 Kajian Teoritis and Dampak Sosial, Konversi Agama, n.d. 



 
 
 

Dinamika Kemurtadan: Kajian Psikologis Terhadap Faktor-Faktor Individu dan Lingkungan  
dalam Masyarakat Kontemporer 

201     JURRAFI: Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat - Vol.3, No.1 April 2024 

 
 

lebih mampu mengatasi tekanan sosial atau lingkungan yang mendukung kemurtadan. Selain 

itu, aspek psikologis seperti krisis identitas atau pencarian makna hidup juga dapat 

memengaruhi keputusan seseorang untuk menyimpang dari norma-norma sosial dan agama 

yang berlaku. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang variabel individu ini dapat 

memberikan wawasan yang krusial dalam merancang intervensi sosial yang lebih tepat dan 

efektif.8 

Faktor Lingkungan dalam Konteks Kemurtadan 

Faktor lingkungan mencakup pengaruh dari konteks sosial, budaya, dan interaksi 

dengan lingkungan fisik. Pengaruh teman sebaya, keluarga, dan media sosial dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk pandangan dan perilaku individu terkait 

kemurtadan. Lingkungan yang mendukung toleransi terhadap kemurtadan atau sebaliknya 

dapat membentuk norma-norma yang memengaruhi keputusan individu. Selain itu, 

ketidakstabilan ekonomi, tekanan hidup, dan perubahan sosial juga dapat menjadi faktor 

lingkungan yang memicu kemurtadan. Analisis mendalam terhadap faktor lingkungan ini 

dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif tentang bagaimana pengaruh dari luar 

memengaruhi perilaku individu dan masyarakat dalam konteks kemurtadan. Dalam 

masyarakat kontemporer, perubahan budaya dan nilai-nilai sosial yang dinamis memainkan 

peran sentral dalam memahami kemurtadan. Kemajuan teknologi dan globalisasi dapat 

membawa paparan terhadap berbagai pandangan dan pemikiran yang dapat mempengaruhi 

individu. Tantangan multi-kultural dan dinamika hubungan antar agama dalam masyarakat 

kontemporer dapat menjadi faktor yang memicu atau meredakan kemurtadan. Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam terhadap dinamika masyarakat kontemporer dapat memberikan 

landasan untuk merancang intervensi sosial yang responsif dan sesuai dengan konteks yang 

terus berubah.9 

Dalam konteks kemurtadan, faktor lingkungan memainkan peran penting dalam 

membentuk pandangan dan perilaku individu. Lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan seseorang untuk terlibat dalam 

kemurtadan. Pengaruh teman sebaya, keluarga, dan norma sosial dapat menjadi faktor yang 

memicu atau meredakan kecenderungan untuk menyimpang dari keyakinan agama. Dalam 

                                                 
8 Togardo Siburian Abstrak, “KRISTOLOGI KETUHANAN YESUS PADA ISU SLAVERY GAYA BARU : 

SUATU USAHA KONTEKSTUALISASI INJILI Togardo Siburian Abstrak Tulisan Ini Adalah Refleksi 

Kontemporer Atas Doktrin Ketuhanan Yesus Pada Situasi Perbudakan Gaya Baru Dewasa Ini . Studi Doktrinal 

Injili” (n.d.). 
9 Robi Prianto and Kezia Lawira, “MAKNA ‘ INJIL YANG LAIN ’ DALAM GALATIA 1 : 6 -7” 10, no. Juni 

(2021): 205–226. 
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pertimbangan faktor lingkungan, penting untuk mengakui bahwa masyarakat kontemporer 

seringkali menghadapi tantangan multi-kultural dan perubahan sosial yang cepat. Faktor-

faktor ini dapat menciptakan tekanan dan ketegangan yang memengaruhi pandangan individu 

terhadap agama dan moralitas. Adanya pluralitas nilai-nilai dalam masyarakat kontemporer 

dapat memberikan tantangan tambahan bagi individu untuk mempertahankan keyakinan 

mereka dalam menghadapi tekanan sosial yang mungkin mendukung kemurtadan. Dalam 

menyikapi faktor lingkungan, gereja dan komunitas keagamaan dapat memainkan peran 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan memperkuat iman. Program pendidikan 

dan pembinaan yang memperkuat nilai-nilai keagamaan dapat membantu individu mengatasi 

pengaruh lingkungan yang mungkin merangsang kemurtadan. Dengan demikian, pemahaman 

mendalam terhadap faktor lingkungan menjadi penting dalam merancang strategi intervensi 

sosial dan pastoral yang efektif.10 

Intervensi Sosial 

Intervensi sosial menjadi aspek kritis dalam menanggapi fenomena kemurtadan. 

Pendekatan intervensi dapat mencakup program-program pendidikan, dukungan psikososial, 

dan promosi nilai-nilai keberagamaan. Melalui edukasi yang inklusif dan menyeluruh, 

masyarakat dapat diberdayakan untuk memahami dan menghormati perbedaan keyakinan, 

mengurangi stigmatisasi terhadap kelompok tertentu, dan mendorong dialog antaragama. 

Dukungan psikososial juga dapat membantu individu yang menghadapi krisis identitas atau 

tekanan sosial, memberikan jaringan dukungan yang diperlukan untuk mencegah 

kemurtadan. Selain itu, intervensi sosial dapat mencakup upaya untuk meningkatkan keadilan 

sosial dan ekonomi, yang dapat meminimalkan tekanan hidup yang mungkin memicu 

perilaku kemurtadan. Keseluruhan, intervensi sosial harus mencerminkan pemahaman 

mendalam tentang faktor individu, lingkungan, dan konteks masyarakat kontemporer untuk 

mencapai dampak yang berkelanjutan. Intervensi sosial menjadi aspek penting dalam 

menanggapi dan mencegah kemurtadan dalam masyarakat kontemporer. Program intervensi 

sosial dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari pendidikan agama hingga dukungan 

psikososial, dengan tujuan utama meminimalkan faktor-faktor yang dapat mendorong 

individu untuk terlibat dalam perilaku kemurtadan.11 

Pendidikan agama yang inklusif dan menyeluruh dapat menjadi alat efektif dalam 

menguatkan dasar iman dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-

                                                 
10 Paulos Huang, Confronting Confucian Understandings of the Christian Doctrine of Salvation, 2006. 
11 Herowati Sitorus, “Teologi Pembuangan : Suatu Kajian Teologis Konsep Teologi Pembuangan Menurut 

Yeremia” 4, no. 1 (2020): 56–75. 
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nilai keagamaan. Gereja dan lembaga keagamaan dapat memainkan peran sentral dalam 

merancang program pendidikan yang responsif terhadap dinamika masyarakat kontemporer 

dan tantangan kemurtadan. Selain itu, dukungan psikososial yang disediakan oleh komunitas 

keagamaan dapat menjadi sarana penting untuk membantu individu yang mungkin 

menghadapi krisis identitas atau tekanan sosial yang dapat memicu kemurtadan. Menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan ramah bagi mereka yang merasa tergoda untuk 

meninggalkan iman mereka dapat menjadi langkah proaktif dalam mencegah kemurtadan. 

Intervensi sosial juga dapat mencakup upaya untuk meningkatkan keadilan sosial dan 

ekonomi. Kondisi ekonomi yang tidak stabil atau tekanan hidup yang berat seringkali dapat 

menjadi faktor pendorong kemurtadan. Oleh karena itu, program-program yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat dapat memberikan 

kontribusi positif dalam mengurangi tekanan yang mungkin memicu perilaku kemurtadan. 

Dalam keseluruhan, intervensi sosial yang holistik dan terkoordinasi dapat menjadi kunci 

dalam mengatasi kemurtadan. Pendekatan ini harus mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi individu, termasuk faktor lingkungan dan masyarakat, dan merancang strategi 

yang responsif terhadap dinamika kompleks dalam masyarakat kontemporer.12 

Pandangan Teologis tentang Kemurtadan 

Dalam konteks teologis, kemurtadan diartikan sebagai tindakan yang melibatkan 

penolakan atau pengingkaran terhadap iman dan ajaran agama yang dianut oleh seorang 

individu. Pandangan teologis ini mencerminkan seriusnya konsekuensi rohaniah dari 

perbuatan tersebut, yang dapat mengakibatkan pemisahan diri dari kehadiran Tuhan. Alkitab, 

sebagai sumber pandangan teologis Kristen, memberikan peringatan yang tegas terhadap 

kemurtadan dan mengajarkan bahwa iman Kristen berasal dari kesetiaan dan ketaatan kepada 

Kristus. Sebagai penopang pandangan teologis terhadap kemurtadan, Surat Ibrani 6:4-

6menyoroti keseriusan tindakan tersebut. Ayat ini menyatakan bahwa bagi mereka yang telah 

menerima pengetahuan akan kebenaran dan anugerah keselamatan, tetapi kemudian 

meninggalkan iman, pertobatan mungkin tidak lagi memungkinkan. Ayat ini menekankan 

bahwa kemurtadan dapat dianggap sebagai tindakan penghinaan yang serius terhadap karya 

penebusan Kristus, dan bagi mereka yang terlibat dalam kemurtadan, konsekuensinya sangat 

berat. Meskipun Alkitab memberikan peringatan serius terhadap kemurtadan, pandangan 

teologis juga menyoroti karunia dan pengampunan Tuhan. Alkitab menyatakan bahwa 

pertobatan selalu terbuka bagi siapa pun yang dengan tulus merindukan kembali kepada 

                                                 
12 Sebuah Kajian and Hadis-hadis Bencana, “Pemahaman Hadis Tentang Bencana” (n.d.). 
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Tuhan. Dalam Lukas 15:7, Yesus menyatakan, "Aku berkata kepadamu: Demikianlah ada 

sukacita di hadapan malaikat-malaikat Allah karena satu orang berdosa yang tobat." Ini 

menunjukkan bahwa, kendati seriusnya kemurtadan, Tuhan senantiasa memberikan 

kesempatan pertobatan dan mempersilakan mereka yang sesat untuk kembali kepada-Nya 

melalui anugerah dan kasih-Nya.13 

Pertimbangan Terhadap Dinamika Rohaniah 

Dalam mengeksplorasi pertimbangan terhadap dinamika rohaniah, perlu dipahami 

bahwa perjalanan spiritual setiap individu bersifat unik dan kompleks. Pandangan teologis 

terhadap kemurtadan menciptakan ruang untuk mempertimbangkan dinamika ini dengan 

penuh kebijaksanaan dan rasa hormat terhadap perjalanan rohaniah seseorang. Setiap 

individu dapat mengalami tantangan dan krisis iman yang berbeda, sehingga perlu adanya 

pendekatan pastoral yang sensitif dan mendalam. Dalam pertimbangan ini, penting untuk 

menyoroti bahwa pandangan teologis juga mencerminkan kedalaman kasih dan 

pengampunan Tuhan. Menilai dan merespons kemurtadan tidak boleh hanya melihat dari sisi 

keadilan, tetapi juga harus melibatkan aspek rahmat dan kesempatan untuk pertobatan. 

Gereja, sebagai wadah kekristenan, memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan 

pendekatan pastoral yang memahami dinamika rohaniah, memberikan tempat untuk dialog 

terbuka, dan mendukung upaya pemulihan. Terakhir, kesimpulan ini mengajak untuk 

menghindari penilaian yang terlalu cepat atau dogmatis terhadap kemurtadan. Dengan 

menyadari bahwa perjalanan iman adalah proses yang panjang dan berliku, gereja dapat 

memberikan dukungan yang berkelanjutan dan membangun hubungan saling percaya dengan 

umatnya. Pertimbangan terhadap dinamika rohaniah harus melibatkan pendekatan yang bijak, 

penuh kasih, dan mempertimbangkan konteks individu, sehingga dapat menciptakan ruang 

bagi pertobatan dan pemulihan yang bermakna.14 

KESIMPULAN 

Dalam pandangan teologis agama Kristen, dianggap sebagai tindakan serius yang 

melibatkan penolakan terhadap iman dan ajaran agama. Alkitab, sebagai panduan utama, 

memberikan peringatan tegas terhadap konsekuensi rohaniah dari kemurtadan, dengan 

                                                 
13 Tulisan and Kristen, “MAKNA KATA MURTAD DALAM IBRANI 6 : 6 Desti Samarenna Yang Murtad 

Lagi , Tidak Mungkin Dibaharui Sekali Lagi Sedemikian , Hingga Mereka Bertobat , Sebab Mereka 

Menyalibkan Lagi Anak Allah Bagi Diri Mereka Dan Menghina-Nya Di Muka Umum . ” ) Pengertian Murtad.” 
14 Friska Gandaria and Yusuf L M, “Interpretasi Murtad Dalam Ibrani 6: 1-8,” BONAFIDE: Jurnal Teologi dan 

Pendidikan Kristen 1, no. 2 (2020): 1. 
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menggarisbawahi keseriusan tindakan ini dalam konteks hubungan antara individu dengan 

Tuhan. Pandangan teologis tentang kemurtadan mencerminkan dualitas antara peringatan 

tegas terhadap konsekuensi rohaniah yang serius dan kasih karunia Tuhan yang senantiasa 

terbuka bagi pertobatan. Surat Ibrani 6:4-6 menjadi titik fokus dalam menunjukkan 

keseriusan konsekuensi bagi mereka yang meninggalkan iman, sementara Lukas 15:7 

memberikan harapan akan sukacita di surga atas pertobatan seseorang. Dalam konteks 

keseluruhan, pandangan teologis ini menggambarkan dinamika antara keadilan dan rahmat, 

mengajak individu untuk memahami dan menghargai keberlanjutan iman Kristen sambil juga 

menyoroti pentingnya anugerah Tuhan dalam memberikan peluang pertobatan. Kesimpulan 

ini mencerminkan kerangka pandangan teologis yang mendalam terhadap kemurtadan dalam 

agama Kristen. Kesimpulan dari pandangan teologis terhadap kemurtadan memiliki implikasi 

praktis dalam membimbing umat dan menyusun strategi pastoral. Pentingnya mendidik umat 

tentang konsekuensi rohaniah kemurtadan dan memperkuat fondasi iman mereka menjadi 

perhatian utama. Gereja dapat mengembangkan program pendidikan yang mendalam untuk 

membantu umat memahami nilai-nilai kekristenan dan mengatasi keraguan yang mungkin 

muncul. Selain itu, kesimpulan ini juga memberikan landasan bagi pelayanan pastoral yang 

memfokuskan pada pemulihan dan pertobatan. Gereja dapat menyediakan sumber daya dan 

dukungan pastoral untuk individu yang merasa tergoda untuk meninggalkan iman mereka. 

Pemahaman tentang kasih karunia Tuhan yang selalu terbuka dapat memotivasi gereja untuk 

menjadi tempat penyembuhan dan restorasi bagi yang mencari pertobatan. Dalam 

menyimpulkan pandangan teologis terhadap kemurtadan, perlu diingat bahwa dinamika 

rohaniah kompleks dan setiap individu memiliki perjalanan iman yang unik. Kesimpulan ini 

menegaskan pentingnya memahami keadilan dan rahmat Tuhan secara seimbang, 

menciptakan ruang untuk pembimbingan rohaniah yang penuh kasih dan pemahaman 

terhadap perjalanan spiritual masing-masing individu. Melalui pendekatan ini, gereja dapat 

memainkan peran yang lebih efektif dalam memahami, merespons, dan membimbing umat 

dalam perjalanan iman mereka. 

DAFTAR PUSTAKA 

Baskoro, Paulus Kunto. “Konversi Di Kalangan Orang Percaya Terhadap Analisis Biblika 

Kata ‘ Murtad ’ Menurut Ibrani 3 : 12” 5, no. 1 (2021): 95–119. 

Huang, Paulos. Confronting Confucian Understandings of the Christian Doctrine of 

Salvation, 2006. 

Kajian, Sebuah, and Hadis-hadis Bencana. “Pemahaman Hadis Tentang Bencana” (n.d.). 



 
 

e-ISSN: 2828-6820; p-ISSN: 2828-6944, Hal 196-206 
 

Khas, Denni, Juliana Br, and Pitri Sartika Sihotang. “Formalisme Agama : Tinjauan Teologi 

Religionum Tentang Formalisme Agama Dan Relevansinya Dalam Kerukunan Umat 

Beragama” 1, no. 1 (2021): 249–260. 

Manajemen, Jurnal, Pendidikan Kristen, Deflita R N Lumi, Darmianus Harefa, Lekris 

Anugrah, Hizkia Laurika, Institut Agama, Kristen Negeri, Sekolah Tinggi, and 

Teologi Anderson. “Analisis Manajemen Konflik Paulus Dalam Rekonsiliasi Filemon 

Dan Onesimus” 2, no. 1 (2022): 45–55. 

Nugraha, Muhamad Tisna. “PERBUDAKAN MODERN ( MODERN SLAVERY ) ( 

ANALISIS SEJARAH DAN PENDIDIKAN )” 9 (2015). 

Prianto, Robi, and Kezia Lawira. “MAKNA ‘ INJIL YANG LAIN ’ DALAM GALATIA 1 : 

6 -7” 10, no. Juni (2021): 205–226. 

Sitorus, Herowati. “Teologi Pembuangan : Suatu Kajian Teologis Konsep Teologi 

Pembuangan Menurut Yeremia” 4, no. 1 (2020): 56–75. 

Teoritis, Kajian, and Dampak Sosial. Konversi Agama, n.d. 

Togardo Siburian Abstrak. “KRISTOLOGI KETUHANAN YESUS PADA ISU SLAVERY 

GAYA BARU : SUATU USAHA KONTEKSTUALISASI INJILI Togardo Siburian 

Abstrak Tulisan Ini Adalah Refleksi Kontemporer Atas Doktrin Ketuhanan Yesus 

Pada Situasi Perbudakan Gaya Baru Dewasa Ini . Studi Doktrinal Injili” (n.d.). 

Tulisan, Abstrak, and Ajaran Kristen. “MAKNA KATA MURTAD DALAM IBRANI 6 : 6 

Desti Samarenna Yang Murtad Lagi , Tidak Mungkin Dibaharui Sekali Lagi 

Sedemikian , Hingga Mereka Bertobat , Sebab Mereka Menyalibkan Lagi Anak Allah 

Bagi Diri Mereka Dan Menghina-Nya Di Muka Umum . ” ) Pengertian Murtad” 

(n.d.): 1–12. 

  

 

 


